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Orang perseorangan selaku subyek hak atas tanah, yaitu setiap orang yang identitasnya terdaftar selaku
Warga Negara Indonesia berdomidli di wilayah Negara Indonesia dan tidak kehilangan hak memperoleh
sesuatu hak atas tanah, namun untuk melakukan tindakan hukum dalam hal pertanahan harus sudah dewasa
secara hukum. Manusia guna melangsungkan kehidupannya, maka selalu akan mempunyal kebutuhan, baik
berupa kebutuhan jasmani maupun rohani. Salah satu kebutuhan jasmani dapat diperoleh seseorang baik
dengan jalan mengadakan perjanjian jual beli, tukar menukar, sewa menyewa, warisan ataupun cara hibah
(Schenking), atau pemberian kepada seseorang tatkala orang yang memberi masih hidup. Y ang dibicarakan
dalam tesisini adalah mengenai kekuatan pembuktian Akta Hibah yang dibuat di hadapan notaris terhadap
perbuatan hukum pemindahan hak milik rumah dan bangunan yang berdiri di atas tanah hak pakai yang
telah berakhir jangka waktunya? Menurut Penulis, akta hibah bangunan dan pemindahan hak yang dibuat
notaris sehubungan ddengan berakhirnya sertipikat hak pakai adalah sah dan tetap berlaku karena tanah
sudah menjadi tanah Negara dan bagi penerima hibah nantinya akan mengajukan permohonan hak atas
tanah tersebut. Terhadap hak atas tanahnya yang telah habis maka yang berwenang membuat aktanya adalah
seorang Notaris.

<hr><i>Individuals as subjects of land, that is, every person whose identity has been registered as a citizen
of Indonesia domiciled in the territory of Indonesia and not lose the right to any land rights, but to take legal
action in the case of land should be legally grown. Men to hold life, it will always have a need, either
physical or spiritual needs. One person's physical needs can be obtained either by road entered into asale
and purchase, exchange, lease, or the way the legacy grant (Schenking) or giving to someone when the
person who gave still alive. Discussed in this thesisis about the strength of evidence that Grant Deed is
made before a notary public in alegal action against the alienation of houses and buildings that stood on the
land use rights have expired? According to the authors, a grant deed of the building and the transfer is made
in connection notary expiration ddengan use rights certificate is valid and remains in effect because the land
has become land of the State and for the institution will apply for the rights to the land. The right to land that
has been who have the right to issue adeed is a Notary.</i>
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